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ABSTRACT

Indonesian Migrant Workers (PMI) are a vulnerable group to
health problems due to high workloads, unhealthy lifestyles, and
limited access to healthcare. One common problem is elevated
uric acid levels (hyperuricemia), which can trigger
complications such as gouty arthritis and kidney disorders. This
community service program aims to determine the uric acid
levels of PMI in Malaysia and raise their awareness of the
importance of early detection of metabolic diseases. The methods
used include capillary blood sampling using a portable uric acid
test and health education on gout prevention. The activity was
carried out at the PCIM Malaysia environment on August 27,
2024. The preparation phase included coordination and
obtaining permits with relevant parties. A total of 26 participants
underwent the examination, consisting of 10 men and 16 women.
The results showed that 13 participants (50%) had above-normal
uric acid levels, with the highest proportion in the female group.
The conclusion of the community service program indicated that
the dominant risk factors were a high-purine diet and lack of
physical activity. These results indicate the need for educational
interventions and regular check-ups in the PMI group..

Keywords : Gout; Health Education; Examination; Migrant
Workers; Preventive

ABSTRAK

Pekerja Migran Indonesia (PMI) merupakan kelompok rentan
terhadap masalah kesehatan akibat beban kerja tinggi, pola hidup
tidak sehat, dan keterbatasan akses layanan kesehatan. Salah satu
masalah yang sering dialami adalah peningkatan kadar asam urat
(hyperuricemia) yang dapat memicu komplikasi seperti gout
arthritis dan gangguan ginjal. Pengabdian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran kadar asam urat pada PMI di Malaysia dan
meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya deteksi
dini penyakit metabolik. Metode yang digunakan meliputi
pengambilan sampel darah kapiler menggunakan alat portable
uric acid test dan edukasi kesehatan tentang pencegahan asam
urat. Kegiatan dilaksanakan di lingkungan PCIM Malaysia pada
27 Agustus 2024. Tahap persiapan mencakup koordinasi dan
perizinan dengan pihak terkait. Sebanyak 26 peserta mengikuti
pemeriksaan, terdiri dari 10 laki-laki dan 16 perempuan. Hasil
menunjukkan bahwa 13 peserta (50%) memiliki kadar asam urat
di atas normal, dengan proporsi tertinggi pada kelompok
perempuan. Kesimpulan pengabdian menunjukkan faktor risiko
yang dominan adalah pola makan tinggi purin dan kurangnya
aktivitas fisik. Hasil ini menunjukkan perlunya intervensi
edukatif dan pemeriksaan berkala pada kelompok PMI.

Kata Kunci: Asam Urat; Edukasi Kesehatan; Pemeriksaan;
Pekerja Migran; Preventif
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PENDAHULUAN

Pekerja ~ Migran  Indonesia  (PMI)
merupakan kelompok masyarakat yang memiliki
kontribusi  signifikan terhadap perekonomian
Indonesia, khususnya melalui remitansi yang
dikirim ke tanah air. Berdasarkan laporan Bank
Dunia, Indonesia termasuk salah satu negara
dengan jumlah pekerja migran terbesar di dunia,
dengan konsentrasi terbanyak di negara-negara
Asia Tenggara, seperti Malaysia [1]. Meskipun
demikian, isu kesehatan PMI masih menjadi
perhatian yang minim mendapat sorotan, terutama
dalam hal penyakit metabolik seperti hiperurisemia
atau asam urat [2]. Dalam konteks kerja dan
kehidupan PMI, faktor risiko seperti pola makan
yang tidak seimbang, kurangnya aktivitas fisik, dan
tingginya beban kerja menjadi  pemicu
meningkatnya kasus penyakit metabolik [3].

Asam urat atau gout adalah salah satu
bentuk penyakit metabolik yang disebabkan oleh
tingginya kadar asam urat dalam darah, yang
apabila tidak ditangani dengan baik dapat
menyebabkan komplikasi seperti artritis gout akut
hingga gangguan fungsi ginjal [4]. Peningkatan
insiden penyakit ini berkorelasi dengan pola hidup
yang kurang sehat serta keterbatasan dalam akses
layanan kesehatan, seperti yang umum dialami
oleh komunitas PMI di luar negeri [5]. Laporan
dari World Health Organization (WHO) juga
menyebutkan bahwa lingkungan kerja migran
rentan terhadap berbagai gangguan kesehatan
karena minimnya pemeriksaan kesehatan rutin dan
informasi promotif-preventif yang memadai [6].
Sebuah studi oleh Putri et al. menunjukkan bahwa
pemeriksaan kadar asam urat secara rutin mampu
menurunkan risiko komplikasi dengan mendorong
individu untuk memperbaiki pola makan dan gaya
hidup mereka [3].

Komunitas PMI di Malaysia merupakan
subjek yang relevan untuk dilakukan kegiatan
pengabdian masyarakat karena mereka tergolong
kelompok rentan dengan berbagai Kketerbatasan,
termasuk dalam akses terhadap pelayanan
kesehatan dasar [7]. Minimnya sosialisasi
kesehatan serta kondisi kerja yang padat seringkali
mengesampingkan aspek deteksi dini terhadap
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penyakit metabolik [8]. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian masyarakat yang fokus pada
pemeriksaan kadar asam urat dan edukasi
kesehatan menjadi penting dilakukan untuk
menjawab isu kesehatan tersebut. Selain itu,
kegiatan ini juga ditujukan untuk mendukung
perubahan sosial berupa peningkatan kesadaran
terhadap gaya hidup sehat dan pencegahan
penyakit menular serta tidak menular di kalangan
PMI.

Berdasarkan uraian di atas, maka tujuan
dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah
untuk memberikan layanan pemeriksaan kadar
asam urat kepada komunitas PMI di Malaysia,
serta meningkatkan pemahaman dan kesadaran
mereka mengenai pentingnya pencegahan penyakit
metabolik melalui edukasi kesehatan dan
penerapan gaya hidup sehat.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian
masyarakat ini diawali dengan proses perencanaan
yang melibatkan komunitas sasaran secara aktif,
yaitu Pekerja Migran Indonesia (PMI) yang berada
di lingkungan Pimpinan Cabang Istimewa
Muhammadiyah (PCIM) Malaysia. Komunitas
PMI dipilih sebagai subyek pengabdian karena
merupakan kelompok rentan terhadap gangguan
metabolik seperti asam urat akibat pola kerja dan
gaya hidup yang kurang sehat. Lokasi kegiatan
dipusatkan di area komunitas PCIM Malaysia
karena komunitas ini memiliki struktur organisasi
yang aktif serta mampu memfasilitasi pelaksanaan
kegiatan kesehatan.

Dalam proses pengorganisasian
komunitas, tim pengabdian melakukan pendekatan
partisipatif melalui komunikasi intensif dengan
penanggung jawab komunitas untuk
mengidentifikasi kebutuhan dan kesiapan peserta.
Komunitas PMI terlibat langsung dalam tahapan
perencanaan melalui koordinasi awal yang
dilakukan pada tanggal 27 Agustus 2024. Hasil
koordinasi menunjukkan antusiasme dan dukungan
penuh dari pihak komunitas untuk dilakukannya
pemeriksaan kesehatan, khususnya terkait kadar
asam urat. Penanggung jawab lokal membantu



dalam proses pendataan peserta, penyebaran
informasi, serta penyediaan tempat pelaksanaan
kegiatan. Pendekatan berbasis komunitas ini
bertujuan untuk memastikan bahwa kegiatan
bersifat inklusif, sesuai dengan kebutuhan
masyarakat, dan berkelanjutan.

Strategi yang digunakan dalam kegiatan
ini mengacu pada metode community-based
participatory approach, yaitu dengan melibatkan
komunitas dalam setiap tahap pelaksanaan mulai
dari perencanaan, pelaksanaan hingga evaluasi.
Tujuan utamanya adalah membangun kemandirian
komunitas dalam menjaga kesehatan, sekaligus
mengedukasi pentingnya deteksi dini penyakit
metabolik. Edukasi diberikan melalui interaksi
langsung selama pemeriksaan berlangsung, dengan
penjelasan sederhana mengenai faktor risiko, pola
makan sehat, dan pentingnya gaya hidup aktif.

Tahapan kegiatan dibagi menjadi dua,
yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Pada
tahap persiapan, dilakukan koordinasi dengan
pengurus PCIM Malaysia untuk memperoleh izin
dan menyusun teknis pelaksanaan pemeriksaan.
Kegiatan ini juga mencakup penyiapan alat
pemeriksaan dan materi edukasi yang akan
disampaikan. Tahap kedua adalah pelaksanaan
pemeriksaan asam urat, yang dilakukan pada
tanggal 27 Agustus 2024 di lingkungan komunitas

Siti Mardiyah, et al
Pemeriksaan Asam Urat pada Komunitas Pekerja Migran Indonesia

PCIM Malaysia dengan total peserta sebanyak 26
orang. Pemeriksaan dilakukan oleh tim pengabdian
dengan metode pemeriksaan cepat (point-of-care
testing) menggunakan alat digital portabel. Setelah
pemeriksaan, peserta menerima hasil dan
penjelasan langsung dari petugas, serta diberikan
edukasi mengenai pencegahan dan penanganan
asam urat melalui perubahan gaya hidup.

Gambar 1. Diagram Alur Metode Penelitian

HASIL

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah
dilakukan pada Selasa 27 Agustus 2024 dengan
tema Pemeriksaan Asam Urat pada Komunitas
Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia yang
dihadiri oleh tim dosen Prodi D3 Teknologi
Laboratorium Medis FIK UM Surabaya, Dosen
dan mahasiswa Faculty of Health & Life Sciences
MSU dan Pekerja Migran Indonesia di lingkungan
PCIM Malaysia sebanyak 26 orang didapatkan
hasil yang dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Kadar Asam Urat pada Pekerja Migran Indonesia

Sampel Jenis Kelamin Usia (Th) Pekerjaan As.Urat Ket
1 L 50 KANTIN 6.2 NORMAL
2 P 42 KANTIN 75 TINGGI
3 P 35 CLEANER 4.5 NORMAL
4 P 17 STUDENT 4.5 NORMAL
> P 13 STUDENT 75 TINGGI
6 L 50 KONTRAKTOR 9.6 TINGGI
! L 47 TUKANG CAT 6.2 NORMAL
8 L 54 SUPIR 7.0 NORMAL
9 L 56 KONTRAKTOR 6.2 NORMAL
10 L 41 GUARD 5.5 NORMAL
11 L 49 TUKANG CAT 7.1 TINGGI
12 L 50 KONTRAKTOR 3.7 NORMAL
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13 L 54 BURUH 6.2 NORMAL
14 P 42 JAHIT 45 NORMAL
15 P 47 KILANG 75 TINGGI
16 P 55 KILANG 6.2 TINGGI
17 P 46 KANTIN 5.2 NORMAL
18 P 55 CLEANER 75 TINGGI
19 P 37 CLEANER 9.6 TINGGI
20 P 42 KILANG 7.1 TINGGI
21 P 37 CLEANER 6.9 TINGGI
22 P 40 IRT 7.3 TINGGI
23 P 41 CLEANER 6.4 TINGGI
24 P 48 IRT 6.4 TINGGI
25 P 52 ART 5.6 NORMAL
26 P 54 GURU 5.6 NORMAL
Rata-rata 6.4
Nilai Normal :
Laki-laki :3.4-7.0mg/dl

Perempuan 2.4 —6.0 mg/dl

Tabel 2. Kadar Asam Urat berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Kadar Asam Urat Jumlah

Normal 7
Laki-laki o

Tinggi 2

Normal 6
Perempuan o

Tinggi 11

Adapun dokumentasi pelaksanaan PEMBAHASAN

pengabdian kepada masyarakat ini dapat disajikan
sebagai berikut:

Gambar 1. Pelaksanaan PkM
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Asam urat atau gout adalah kondisi yang
disebabkan oleh akumulasi kristal monosodium
urat di dalam sendi akibat peningkatan kadar asam
urat dalam darah (hyperuricemia). Menurut
American College of Rheumatology [9], kadar
asam urat normal dalam darah adalah sekitar 3.4—
7.0 mg/dL pada pria dan 2.4-6.0 mg/dL pada
wanita. Penyakit ini umumnya dipicu oleh pola
makan yang tidak sehat, konsumsi makanan tinggi
purin seperti daging merah, jeroan, makanan laut,
serta minuman beralkohol dan bergula tinggi.

Dalam konteks komunitas Pekerja Migran
Indonesia (PMI) di Malaysia, asam urat menjadi
salah satu masalah kesehatan yang sering Kkali



terabaikan. Beban kerja tinggi, pola makan tidak
seimbang, dan minimnya akses layanan Kesehatan
membuat PMI lebih rentan mengalami peningkatan
kadar asam urat. Gaya hidup tidak sehat pada
pekerja migran, seperti kurangnya aktivitas fisik
dan kebiasaan makan makanan cepat saji,
berkontribusi signifikan terhadap peningkatan
risiko asam urat.

Beberapa faktor diketahui dapat
meningkatkan risiko terjadinya asam urat pada
Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia. Pola
makan yang tidak sehat menjadi salah satu
penyebab utama, di mana konsumsi makanan
tinggi purin  cukup sering terjadi akibat
keterbatasan akses terhadap makanan sehat dan
terjangkau di negara tujuan. Selain itu, kurangnya
aktivitas fisik juga berkontribusi karena jadwal
kerja yang padat membuat PMI jarang melakukan
olahraga rutin. Faktor lain yang turut berperan
adalah stres dan beban kerja yang tinggi, yang
dapat memicu gangguan metabolik termasuk
peningkatan kadar asam urat [6,10]. Kurangnya
pemeriksaan  kesehatan secara rutin  juga
memperburuk kondisi, karena banyak PMI yang
belum menyadari pentingnya deteksi dini sehingga
asam urat sering kali tidak teridentifikasi sejak
awal [7,11].

Pemeriksaan kadar asam wurat pada
komunitas PMI sangat penting dilakukan sebagai
langkah deteksi dini [12-14]. Pemeriksaan ini
umumnya dilakukan melalui pemeriksaan darah
menggunakan alat portable uric acid meter atau
melalui analisis laboratorium untuk mengetahui
kadar asam urat secara lebih akurat. Dalam kondisi
tertentu, pemeriksaan tambahan seperti analisis
cairan sendi juga dapat dilakukan untuk
mendeteksi  keberadaan kristal urat yang
menandakan komplikasi gout [15]. Pemeriksaan
rutin sangat bermanfaat karena dapat membantu
individu memahami risiko kesehatannya sekaligus
mendorong perubahan gaya hidup sehat sebagai
upaya preventif [16].

Dalam kegiatan pengabdian ini, layanan
pemeriksaan asam urat pada komunitas PMI di
Malaysia diharapkan mampu  memberikan
gambaran mengenai prevalensi serta faktor risiko
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yang dihadapi. Hasil pemeriksaan yang dilakukan
dapat menunjukkan kondisi kesehatan metabolik
para pekerja, sehingga apabila ditemukan kadar
asam urat yang tinggi, dapat segera dilakukan
intervensi  berupa edukasi kesehatan terkait
pencegahan dan penanganan. Implikasi dari
kegiatan ini tidak hanya dirasakan pada level
individu, tetapi juga dapat menjadi data dasar yang
bermanfaat bagi pemerintah maupun organisasi
terkait dalam merancang program kesehatan yang
lebih baik bagi PMI di luar negeri.

Meskipun demikian, pelaksanaan kegiatan
ini tidak terlepas dari tantangan. Keterbatasan
akses dan waktu menjadi hambatan utama, karena
jadwal kerja yang padat menyulitkan sebagian PMI
untuk  mengikuti  pemeriksaan  kesehatan.
Kurangnya kesadaran akan pentingnya deteksi dini
juga menjadi kendala, mengingat masih ada PMI
yang menyepelekan pemeriksaan kesehatan
meskipun sudah disediakan secara gratis. Selain
itu, keterbatasan sarana kesehatan, baik dalam
bentuk alat pemeriksaan maupun tenaga medis,
sering kali menjadi kendala teknis di lapangan.
Kendala-kendala tersebut menjadi perhatian
penting untuk perbaikan pada kegiatan sejenis di
masa mendatang.

SIMPULAN
Berdasarkan pengabdian kepada
masyarakat yang dilakukan kepada kelompok
Pekerja Migran Indonesia (PMI) didapatkan hasil
kadar asam urat normal dalam darah yaitu sebesar
3.4-7.0 mg/dL pada pria, dan 2.4-6.0 mg/dL pada
wanita.
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